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ABSTRAK 

PT. Adamix Mortar indonesia adalah suatu  perusahaan yang memproduksi semen  mortar. Pada 
bagian produksi tepatnya setelah bagian pengemasan para pekerja yang ada melakukan kegiatan 
penumpukan barang jadi ke palet dengan cara manual handling tanpa bantuan alat apapun yang 
dapat beresiko cidera dan dapat cepat membuat lelah para pekerja. Pada penelitian ini 
menggunakan metode WERA dan JSI untuk menentukan nilai resiko kerja yang dapat 
menimbulkan cidera serta usulan perbaikan dibagian pengangkatan barang jadi agar lebih 
ergonomis dan dapat mengurangi resiko postur kerja.   
 
Kata Kunci: Ergonomi, WERA dan JSI, Postur Kerja, Manual Heandling. 

 

PENDAHULUAN 
Manual Material Heandling (MMH) merupakan suatu kegiatan atau pekerjaan dalam 

penangganan atau perpindahan material dalam suatu pekerjaan secara manual. Aktivitas pada 
Manual Material Heandling (MMH) meliputi membawa, mengangkat, menurunkan, mendorong 
dan menarik beban. [1] 

Keuntungan dari Manual Material Handling (MMH) jika dibandingkan dengan penanganan 
bahan dengan menggunakan instrumen adalah fleksibilitas pengembangan yang dapat dilakukan 
untuk beban ringan. Namun, pekerjaan ini banyak resikio atau taruhan tinggi sebagai penyebab 
nyeri punggung bawah karena penanganan pekerjaan yang dilakukan secara manual yang sangat 
berat dan posisi tubuh atau postur kerja yang salah saat bekerja. Beban kerja yang berat, postur 
kerja yang tidak tepat, pengulangan kerja yang berlebihan, dan getaran di seluruh tubuh merupakan 
faktor tambahan yang dapat menyebabkan penyakit ini. [2] 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan konstribusi disabilitas terbesar kedua didunia 
sebagai penyebab utama yang membatasi mobilitas dan ketangkasan pekerja. Data diperoleh dari 
ILO menunjukan bahwa faktor resiko MSDs ditempat kerja yang mempengaruhi postur kerja dapat 
menyebabkan penyakit yang serius. [3] Keluhan MSDs yang banyak muncul pekerja adalah nyeri 
punggung, nyeri pada pergelangan tangan, iritasi yang tidak dapat dipungkiri, siku dan kaki.[4]. 
Apabila pekerja secara efektif kelelahan maka akibat dari pekerjaan yang diselesaikan oleh pekerja 
juga akan berkurang dan tidak sesuai dengan hasil yang diharapk. [5] Dengan postur kerja yang 
salah dan dilakukan dalam waktu yang lama dapat menyebabkan proses pekerjan tidak maksimal. 
[6] yang dimaksud dengan kelainan otot luar adalah sekumpulan kondisi obsesif yang 
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mempengaruhi kemampuan normal jaringan halus kerangka otot luar yang meliputi sistem 
sensorik, ligamen, otot, dan struktur pendukung seperti lingkaran intervertebralis.[7] 

 
Prinsip ergonomi adalah pedoman dan acuan untuk menerapkan ergonomi di tempat kerja. 

Pendekatan ergonomi adalah perpaduan data penting sehubungan dengan titik potong kapasitas, 
kualitas, dan cara manusia berperilaku yang berfungsi sebagai alasan untuk menyebabkan teknik 
dan rencana peralatan kerja dan iklim di mana mereka menyelesaikan pekerjaan.[8]. Penerapan 
ergonomi juga dapat dilakukan secara hirarki  dengan tujuan merendah agar sistem kerja dapat 
diterima dalam batas-batas tertentu, asalkan tidak menimbulkan resiko bagi manusia. Situasi di 
mana pekerja dapat mempertahankan kondisi kerja mereka saat ini meskipun ada keterbatasan 
teknis adalah tujuan yang lebih tinggi. dalam posisi paling berbahaya bagi manusia.[9] 

 
Metode penelitian yang digunakan penulis ini adalah studi kasus dengan cara menerapkan 

teori Workplace Ergonomic Risk Assesment (WERA) dan (Job Strain Index). Workplace 
Ergonomic Risk Assesment (WERA) adalah strategi yang menggambarkan peningkatan evaluasi 
pertaruhan ergonomis lingkungan kerja untuk membedakan faktor perjudian aktual yang terkait 
dengan penyakit terkait masalah otot luar (WMSDs) di tempat kerja.[10]  
Metode WERA memiliki sistem peringkat dan tingkat tindakan yang memberi tahu Anda seberapa 
besar risiko yang ada dan apakah Anda harus melakukan penilaian yang lebih mendalam atau 
tidak. [11]. Lebih cepat dari metode lain Job Strain Index (JSI) jelas bukan pengukuran subjektif. 
Hal ini disebabkan fakta bahwa data yang tersedia langsung berasal dari kondisi yang diamati. 
Estimasi yang menggunakan strategi Job Strain Index  (JSI) terdiri dari enam batasan estimasi. 
Proses pertama membutuhkan penyelesaian enam parameter. khususnya (Moore dan Gurg. 1995) 
[12] Estimasi yang menggunakan strategi Job Strain Index  (JSI) terdiri dari enam batasan estimasi 
(Moore dan Gurg. 1995). [13] 

Saat mengevaluasi keefektifan suatu pekerjaan, postur tubuh memainkan peran penting. 
Dapat ditentukan bahwa operator akan memberikan hasil yang memuaskan jika postur kerja yang 
mereka adopsi baik secara ergonomis. Namun, operator akan cepat lelah jika postur kerjanya tidak 
ergonomis. Apabila pekerja secara efektif kelelahan maka akibat dari pekerjaan yang diselesaikan 
oleh pekerja juga akan berkurang dan tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan (Susihono, 2012). 
[14] Perlu dipelajari bagaimana suatu postur kerja dikatakan efektif dan efisien. Tentunya untuk 
mendapatkan postur kerja yang baik, kita harus melakukan penelitian dan memiliki pengetahuan 
dalam bidang ilmu ergonomi itu sendiri dengan tujuan agar kita dapat menganalisis dan 
mengevaluasi postur kerja yang salah dan kemudian dapat memberikan saran postur kerja yang 
lebih baik. Masalah postur kerja sangat penting untuk diperhatikan karena berhubungan langsung 
dengan proses operasi itu sendiri. Dengan postur kerja yang salah dan dilakukan dalam waktu yang 
lama dapat menyebabkan proses pekerjan tidak maksimal. (Andrian & Deni) 2013). [15]. 
 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian yang dilakukan penulis ini digunakan studi kasus kepada karyawan atau pekerja 
khususnya pekerja manual handling pada produksi semen mortar atau semen instan di PT. Adamix 
Mortar Indonesia dengan menerapkan metode postur kerja secara berulang-ulang Workplace 
ergonomic risk assessment (WERA) dan Job Strain Index (JSI). Data yang diambil terkait dengan 
metode yang diperlukan pada setiap aktivitas pekerja untuk menggetahui gambaran tahapan 
pekerja, berupa postur kerja pada saat bekerja dan pola kegiatan. Objek yang dijadikan sumber 
penelitin ini adalah pekerja khususnya para pekerja karyawan produksi semen mortar di PT. 
Adamix Mortar Indonesia yang masih banyak menggunakan  proses manual handling. Hasil 
penelitian dan pembahasan dengan metode WERA dan JSI analisis resiko postur kerja adalah 
sebagai berikut : 

 
Penilaian Bahu (Shoulder) 



Prosiding SNasPPM VIII Universitas PGRI Ronggolawe 
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/new-snasppm 
  

1062 
 

Cara mengetahui nilai tingkat resiko Shoulder dapat dilihat pada gambar diatas. Diketahui 
ada 3 warna yang membedakan hasil skoring dari 2 operator warna hijau untuk operator 1, warna 
kuning untuk operator 2 dan warna merah berarti kedua operator memiliki pilihan yang sama. 
 

Tabel 1 Penilaian Bahu 
Tingkat Resiko 

Nilai resiko Low Medium High 
Postur Bahu ada 

diposisi netral 
Bahu ditekuk Bahu ditekuk 

keatas 
Pengulangan Gerakan lebih 

banyak jeda 
Gerakan dengan 
beberapa jeda 

Gerakan tanpa 
jeda 

 
Penilaian tingkat resiko operator memiliki tingkat resiko medium dan pengulangan gerakan 

kerja mempunyai nilai medium untuk 2 operator tersebut. 
 

Tabel 2 Skoring bahu 
Rank 

Lavel 
Low Medium High 

Low 2 3 4 
Medium 3 4 5 

High 4 5 6 
 

Tabel 3 Penilaian Pergelangan Tangan 
Tingkat Resiko 

Nilai Resiko Low Medium High 
 

Postur 
Pergelangan 

tangan dalam posisi 
normal 

Pergelangan 
tangan ditekuk 

keatas atau ditekuk 
kebawah 

Pergelangan 
tangan yang 

ekstream ditekuk 
keatas atau kebawah 

dengan memutar 
Pengulangan 1 - 5 kali 

pengulangan 
5 – 10 kali 

pengulangan 
Lebih dari 10 

kali permenit 
 
Penilaian resiko untuk operator 1 memiliki tingkat resiko Low dan Medium untuk operator 2 

dengan pengulangan yang sama yaitu 1 – 5 kali proses pengemasan dalam waktu 1 menit. 
 

Tabel 4 Skoring Pergelangan Tangan 
Rank 

Lavel 
Low Medium High 

Low 2 3 4 
Medium 3 4 5 

High 4 5 6 
   
Penilaian Punggung (Back) 

Tabel 5 Penilaian Punggung 
Tingkat Resiko 

Nilai Resiko  Low Medium High 
Postur Punggung di 

posisi natural 
Punggung 

ditekuk kedepan 
Punggung 

ditekuk ekstream 
kedepan 

Pengulangan 0 – 3 kali 
permenit 

4 – 8 kali 
permenit 

Lebih dari 10 
kali permenit 
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Penilaian resiko pada 2 operator memiliki nilai yang sama High dan pemiliki pengulangan 0-
3 kali pengulangan permenit.Tabel skoring punggung sebagai berikut. 

 
 
 

Tabel 6 Skoring Punggung 
Rank 

Lavel 
Low Medium High 

Low 2 3 4 
Medium 3 4 5 

High 4 5 6 
 

 
Penilaian Leher (Neck) 

Tabel 7 Penilaian Leher 
Tingkat Resiko 

Nilai Resiko Low Medium High 
Postur Leher diposisi 

normal dengan 
sedikit tekukan 

Leher ditekuk 
kedepan 

Leher ditekuk 
ekstream kedepan 

Pengulangan Gerakan lebih 
banyak jeda 

Gerakan dengan 
beberapa jeda 

Gerakan tanpa 
jeda 

 
 Nilai pada 2 operator memiliki nilai yang sama yaitu High namun untuk pengulangan 

gerakan kedua operator memiliki tingkat resiko Medium. 
 

Tabel 8 Skoring Leher 
Rank 

Lavel 
Low Medium High 

Low 2 3 4 
Medium 3 4 5 

High 4 5 6 
  

Tabel 9 Penilaian kaki 
Tingkat Resiko 

Nilai Resiko Low Medium High 
Postur Kaki diposisi 

normal 
Kaki agak nekuk 

kedepan 
Kaki terlalu 

nekuk kedepan 
 
Penilaian pada kedua operator memiliki tingkat resiko Medium disebakan karena kaki agak 

menekuk kedepan. 
 

Tabel 10 Skoring Kaki 
Rank 

Lavel 
Low Medium High 

Low 2 3 4 
Medium 3 4 5 

High 4 5 6 
   

Tabel 11 Penilaian Beban Kerja 
Tingkat Resiko 

Nilai Resiko Low Medium High 
Postur Mengangkat  

0 – 10 kg 
Mengangkat  
10 – 20 kg 

Mengangkat 
lebih dari 20 kg 
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Penilaian resiko beban kerja 2 operator sama yaitu High sebab operator mengangkat beban 

semen mortar yang beratnya 20 – 50 kg/karung. 
 
 

Tabel 12 Skoring Beban Kerja 
Rank 

Lavel 
Low Medium High 

Low 2 3 4 
Medium 3 4 5 

High 4 5 6 
 

Penilaian Getaran Pada Mesin Mixing Semen Mortar 
 

Tabel 13 Penilaian Getaran pada mesin 
Tingkat Resiko 

Nilai Resiko Low Medium High 
Postur Menggunakan 

alat <2 jam perhari 
Menggunakan 

alat <4 jam perhari 
Lebih dari 4 jam 

perhari 
 
Penilaian resiko 2 operator ini sama yaitu tingkat resiko High sesab pekerjaan yang 

dilakukan 2 operator ini sama ditempat mesin mixing semen mortar yang dilakukan 8 jam setiap 
harinya untuk satu sif kerja. 

 
Tabel 14 Skoring Getaran Pada Mesin Mixing Semen Mortar 
Rank 

Lavel 
Low Medium High 

Low 2 3 4 
Medium 3 4 5 

High 4 5 6 
 

Penilaian Pada Kotrak Stres 
 

Tabel 15 Penilaian Kontrak Stres 
Tingkat Resiko 

Nilai Resiko Low Medium High 
Postur Menggunakan 

pelindung tangan 
Menggunakan 

sebelah pelindung 
tangan 

Tidak 
menggunakan 

pelindung tangan 
 
Penilaian tingkat resiko pada 2 operator adalah High sesab operator atau pekerja tidak ada 

yang memakai sarung tangan maupun sepatu hanya memakai masker untuk meminimalisir debu. 
 

Tabel 16 Skoring Kontrak Stres 
Rank 

Lavel 
Low Medium High 

Low 2 3 4 
Medium 3 4 5 

High 4 5 6 
 
 

Tabel 17 Penilaian Task Duration 
Tingkat Resiko 

Nilai Resiko Low Medium High 
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Postur Tugas  <2 jam 
perhari 

Tugas 2 – 4 jam 
perhari 

Tugas >4 jam 
perhari 

 
Penilaian pada 2 operator adalah high sebab jam kerja yang dilakukan adalah 8 jam setiap 

harinya dengan 1 jam istirahat 
Tabel 18 Skoring Task Duration 

Rank 
Lavel 

Low Medium High 

Low 2 3 4 
Medium 3 4 5 

High 4 5 6 
 

Data Skor Akhir Perhitungan Dengan Meode (WERA) 
Setelah dilakukan perhitungan dan penilaian diberbagai bagian tubuh didapatkan hasil. 

 
Tabel 19 Total Skoring WERA 

Penilaian Operator 1 Operator 2 
Bahu 4 4 

Pergelangan tangan 2 4 
Punggung 6 6 

Leher 6 6 
Kaki 4 4 

Beban kerja 6 6 
Getaran 6 6 

Kontrak stres 6 6 
Task duration 6 6 

Total nilai 46 48 
 

Tabel 20. Perhitungan Skor Akhir Metode (WERA) 
Nama Pekerja Skor Akhir Tindakan 

Bagio 46 Pekerjaan dilarang harus segera berubah 
Bangkit Roso 48 Pekerjaan dilarang harus segera berubah 
Suhat 48 Pekerjaan dilarang harus segera berubah 
 

Intensitas penggunaan energi (Instensiry of Exstension) 
 

Tabel 20 Data jumlah tenaga yang digunakan 
Jenis Tingkatan Usaha 

Maksimal 
Dalam 

Presentase 

Skala Keterangan 

Mendekati 
Maksimal 

>80% >7 Usaha yang diperlukan memerlukan 
tenaga dari penggung dan bahu 

Sangat Berat 50% - 79% 6 – 7 Tenaga yang dibutuhkan berlebihan 
Berat 30% - 49% 4 – 5 Tenaga lebih diperlukan 

Cukup Berat 10% - 29% 3 Usaha diperlukan cukup sedikit 
Ringan <10% <2 Keadaan dengan usaha tidak berarti 

 
Usaha yang dilakukan operator tergolong sangat berat sebab malakukan tindakan dengan 

tangan kosong secara berulang-ulang dengan posisi tubuh atau gerakan yang sangat 
membahayakan tubuh dalam jangka panjang dan sangat membutuhkan tenaga dari punggung dan 
bahu. Oleh sebab itu insentitas usahanya ialah mendekati maksimal. 
 



Prosiding SNasPPM VIII Universitas PGRI Ronggolawe 
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/new-snasppm 
  

1066 
 

 
 
 
 
 
 

Durasi konsumsi energi / penggunaan tenaga (Duration of Exertion / DE) 
Tabel 21 Data lama waktu penggunaan tenaga 

Tingkatan Duration Withing Cycle Duration Exertion 
Multiplier 

1 <10% 0,5 
2 10% - 29% 1 
3 30% - 49% 1,5 
4 50% - 79% 2 
5 80% - 100% 3 

 

% 𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎 =
60

120 
𝑥100 = 50% 

 
Berdasarkan perhitungan diatas nilai rating untuk durasi usaha sebesar 50%. 

 
Usaha per menit (Effort per Minute/EM) 

Tabel 22 Data total usaha permenit 
Tingkatan Usaha Per Menit Usaha Per Menit Multiplier 

5 >20 3 
4 15 – 19 2 
3 9 – 14 1,5 
2 4 – 8 1 
1 <4 0,5 

 
Aktivitas kerja pada proses pengemasan dilakukan sebanyak 7 kali dalam pengamatan 

selama 2 menit. Usaha permenit diperoleh dari hasil pengamatan dibagi siklus kerja dan EM 
diperoleh dengan hasil nilai 4. 

 
Posisi tangan/Pergelangan tangan (Hand/Wrist Posture) 
 

Tabel 4.23 Gambar posisi tangan pekerja 
Eksistensi Pergelangan Fleksi Pergelangan Deviasi Pada Ulnar 

   
 
para pekerja sangat tidak beraturan sebab pekerja dari posisi menunggu kemasan terisi 

sampai dengan pengangkatan  barang jadi sangat tidak ergonomis. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa posisi tangan atau pergelangan tangan pada elemen kerja pengemasan dan pengangkatan 
barang jadi termasuk dalam kategori Sangat Buruk. 
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Kecepatan kerja (Speed of Work/SW)  
berdasarkan hasil pengamatan secara langsung. Operator atau pekerja pada saat proses 

pengemasan bekerja dengan cukup cepat, sekitar 60-90 detik setiap karung kosong hingga sampai 
ke tumpukan karung lainnya. Dalam pekerjaan sehari-hari setiap poduksi bisa dua parit tumpukan 
setiap satu sif pekerjaan. 

Tabel 24 Tabel durasi Aktivitas per Hari 
Kategori Perbandingan 

Dengan MMT 
Keterangan 

Sangat 
Lambat 

≤80% Kecepatan sangat lambat 

Lambat  81-90% Kecepatan lambat 

Cukup 
Cepat 

91-100% Kecepatan Normal 

Cepat (fast) 101-115% Keceptan yang cepat namun 
dapat dijaga kecepatannya 

Sangat 
Cepat (Very 

Fast) 

>115% Kecepatan yang sangat cepat 
namun tidak dapat dijaga 

kecepatannya 

 

Durasi kerja per hari (Duration Work per Day/DD) 

Tabel 25 Lama waktu kerja perhari 
Tingkatan  Lama Waktu Kerja per Hari DD Multiplier 

5 >8 Jam 1,5 
4 4 – 8 Jam 1 
3 2 – 4 Jam 0,75 
2 1 – 2 Jam 0,5 
1 < Jam 0,25 

 

Pada PT. Adamix Mortar Indonesia dilakukan 2 sif waktu kerja yang memiliki jam 
oprasional setiap hari yaitu jam 07:00-15:00 dan 15:00-23:00 sehingga total waktu kerja setiap sif 
kerja adalah 8 jam kerja/hari 

 

Pada langkah akhir dari pengolahan data yang didapatkan perhitungan dari JSI workshet 

dapat dikategorkan dalam empat resiko sebagai berikut : 

Tabel 26 Tabel Tingkat resiko 
Nilai Keterangan 
<3 Aktivitas kerja yang dilakukan termasuk kedalam tingkatan yang tidak aman 

3 – 5 Aktivitas kerja yang dilakukan termasuk kedalam tingkatan pekerjaan tidak 
dianjurkan 

5 – 7 Aktvitas kerja yang dilakukan dapat menimbulkan terjadinya cidera 
>7 Akivitas kerja yang dilakukan dalam tingkatan yang sangat berbahaya 

 
Nilai multiplier berdasarkan hasil dari pengamatan diatas dimana didapatkan dari enam 

rating Job Strain Index Workshet.Dari tabel diatas maka hasil penilaian resiko kerja menunjukan 
bahwa untuk elemen kerja mengemas (semen mortar) nilai atau skor SI berada pada tingkat resiko 
tinggi dengan nilai atau skor 15 (lima belas) sedangkan tingkatan paling tinggi pada tabel tingkat 
resiko adalah >7 yang termasuk aktivitas kerja yang dilakukan dalam tingkatan yang sangat 
berbahaya maka dari itu sebaiknya dilakukan perbaikan postur kerja. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sketsa Alat Sebagai Usulan Perbaikan 

Belt Conveyor Roda ini dirancang sesuai kebutuhan dan kenyamanan pekerja pemindahan 

semen mortar agar memudahkan aktivitas yang dilakukan, maka dari itu pekerja harus memahami 

prosedur dan cara penggunaan alat ini dan perawatan secara rutin. Alat ini tidak menggunakan 

energi listrik, hanya saja menggunakan roda yang dapat mengalirkan produk jadi semen mortar 

agar dapat menghemat tenaga serta dapat mengurangi resiko kerja para pekerja khususnya bagian 

pengemasan yang masih menggunakan sistem Manual Heandling.  

 
Gambar 1 Ukuran Dan Sketsa Gambar 2 Dimensi 

 
 

 
Gambar 2 Ukuran Dan Sketsa Gambar 3 Dimensi 

 
Hasil Usulan Penerapan Alat Sebagai Rekomendasi Perbaikan 

Hasil dari usulan perbaikan resiko postur kerja yang dilakukan oleh penulis dapat dilihat 
pada gambar dibawah. 
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Gambar 3 Foto Para Pekerja sebelum Ada Rekomendasi Perbaikan 

 
Setelah dilakukan pengamatan dan penelitian maka hasil dari usulan perbaikan postur kerja 

yang direkomendasikan oleh penulis dapat dilihat pada gambar atau seketsa penerapan dibawah. 
 

 
Gambar 4 Usulan Alat Perbaikan Kerja 

 
Pada sketsa penerapan alat usulan perbaikan diatas diketahui bahwa Belt Conveyor berada di 

tengah-tengah mesin mixer dan pallet yang dapat membantu pekerja dalam melakukan pekerjaan 
dan dapat mengurangi resiko cidera. 

 
KESIMPULAN 

 Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang 
dilakukan penulis adalah aktivitas yang dilakukan para pekerja adalah aktivitas (MMH) Manual 
Material Heandling yang telah dibahas dan diteliti oleh penulis untuk mengetahui tingkat resiko 
para pekerja dengan menggunakan metode WERA (Workplace Ergonomic Risk Assesment) dan JSI 
(Job Straint Index) serta pengusulan perbaikan kerja dengan rekomendasi alat bantu yang 
dirancang oleh penulis. Aktivitas yang dilakukan pekerja setelah diteliti dan dihitung menggunakan 
metode WERA (Workplace Ergonomic Risk Assesment) dan JSI (Job Straint Index) menemukan 
hasil yang sangat buruk bagi aktivitas pekerja aktivitas (MMH) Manual Material Heandling 
dengan hasil metode WERA dengan nilai 46 dan 48 atau masuk dalam kategori yang berarti 
aktivitas kerja yang dilarang yang harus segera dirubah dan menggunakan metode JSI dengan nilai 
15 atau >7 yang berarti Akivitas kerja yang dilakukan dalam tingkatan yang sangat berbahaya. 
Perbaikan aktivitas aktivitas (MMH) Manual Material Heandling diusulkan oleh penulis dan 
dirancang yaitu alat bantu berupa Conveyor Roda untuk memindahkan semen mortar yang dapat 
menghemat tenaga serta dapat mengurangi resiko cidera pada pekerja. 
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